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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan 

siswa dalam memahami hakikat ilmu sains dan metode ilmiah 

melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL) di 

Sekolah Menengah Pertama. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah deskriptif kuantitatif dengan subjek sebanyak 

32 siswa kelas VII SMP Negeri 12 Jember. Instrumen penelitian 

yang digunakan berupa angket dengan skala Likert lima tingkat, 

meliputi indikator pemahaman hakikat sains, pemahaman metode 

ilmiah, serta pengalaman belajar menggunakan model PBL. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemahaman siswa terhadap 

hakikat sains sebesar 76% dengan kategori baik, pemahaman 

terhadap metode ilmiah sebesar 80% dengan kategori baik, dan 

pengalaman belajar menggunakan PBL juga memperoleh hasil 

80% dengan kategori baik. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

penerapan model PBL efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis, keterampilan pemecahan masalah, serta 

pemahaman konsep sains siswa secara mendalam dan bermakna. 

Selain itu, model PBL juga mampu menumbuhkan rasa ingin tahu, 

tanggung jawab, serta kemampuan berkolaborasi dalam proses 

pembelajaran. 
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IPA 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran IPA merupakan proses yang berfokus pada pengembangan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa melalui kegiatan penyelidikan terhadap 

fenomena alam secara sistematis (Putri et al., 2025). Pembelajaran IPA tidak hanya 

berfokus pada penguasaan fakta, konsep, atau prinsip semata, tetapi juga merupakan 

proses penemuan ilmiah yang menekankan pada keterlibatan langsung s|iswa dalam 

menerapkan keteramp |ilan dan s|ikap |ilm|iah. Proses |in|i berlangsung melalu|i |interaks|i 

antara s|iswa, pend|id|ik, serta berbaga |i sumber belajar dalam l |ingkungan yang 

mendukung terc |iptanya suasana |ilm|iah (Carolien et al., 2023) . Oleh karena |itu, 

pembelajaran |IPA hendaknya d|ilaksanakan secara s |istemat|is untuk mengembangkan 

kemampuan berp |ik|ir kr|it|is, bekerja |ilm|iah, bers|ikap objekt|if, serta 

mengkomun|ikas|ikan has|il pem|ik|iran sebaga|i bag|ian dar|i kecakapan h|idup yang 

pent|ing. 

Karakter|ist|ik pembelajaran |IPA secara umum menekankan pada pengembangan 

kemampuan s|iswa dalam memaham |i konsep-konsep |ilm|iah melalu|i keg|iatan 

pengamatan, percobaan, dan pemecahan masalah secara s |istemat |is (Aprina et al., 

2024). Pembelajaran |IPA t|idak hanya berfungs|i sebaga|i sarana penyampa |ian 
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pengetahuan, tetap |i juga bertujuan membentuk s |ikap |ilm|iah sepert |i rasa |ing|in tahu, 

berp|ik|ir kr|it|is, dan bers|ikap objekt |if. Sela|in |itu, pembelajaran |IPA meng|integras|ikan 

aspek kogn|it|if, afekt |if, dan ps|ikomotor|ik, seh|ingga s|iswa dapat mengembangkan 

kemampuan berp|ik|ir log|is, keteramp|ilan melakukan eksper |imen, serta menumbuhkan 

m|inat dan rasa |ing|in tahu terhadap fenomena d |i sek|itarnya (Ardana, 2025). Melalu|i 

karakter|ist|ik tersebut, pembelajaran |IPA menjad|i salah satu mata pelajaran pent |ing 

dalam membentuk kompetens |i sa|ins yang apl |ikat|if dan relevan dengan keh |idupan 

sehar|i-har|i. Secara umum, pembelajaran |IPA d|ilaksanakan melalu |.i pendekatan 

kontekstual, |inku|ir|i, dan berbas|is proyek yang mendorong keterl |ibatan akt |if s|iswa 

dalam proses belajar. Melalu |i pendekatan tersebut, s|iswa dapat memaham |i keterka|itan 

antara konsep |ilm|iah dengan fenomena alam yang mereka temu |i dalam keh|idupan 

sehar|i-har|i (Fauziah & Prayogo, 2023). 

Pembelajaran |IPA mem|il|ik|i peran pent|ing dalam mengembangkan pengetahuan 

dan keteramp|ilan |ilm|iah s|iswa, tetap|i pada prakt|iknya mas|ih ser|ing d|itemu|i kesul|itan 

dalam pemahaman konsep serta penerapannya dalam konteks keh |idupan sehar|i-har|i. 

Banyak s|iswa menganggap pembelajaran |IPA sul|it karena ber|is|i banyak rumus yang 

harus d|ihafal, penjelasannya susah d |ipaham|i, serta |ist|ilah-|ist|ilah |ilm|iah yang 

membuat mereka keh|ilangan mot |ivas|i untuk belajar (Nugraheny et al., 2024). 

Beberapa s|iswa juga merasa keb |ingungan karena penyampa |ian mater|i yang terlalu 

cepat dan kurang d |iserta|i contoh yang konkret. Kesul |itan |in|i ser|ing muncul karena 

s|iswa kurang mendapatkan pengalaman langsung dalam melakukan percobaan yang 

dapat membantu mereka memaham |i konsep secara nyata. Sela |in |itu, pola belajar yang 

mas|ih berfokus pada hafalan menyebabkan pemahaman s |iswa terhadap mater |i 

menjad|i dangkal. Keg|iatan pembelajaran yang belum mel |ibatkan s|iswa secara akt |if 

juga membuat kemampuan berp |ik|ir kr|it|is dan pemecahan masalah mereka belum 

berkembang dengan ba |ik (Alfiana & Fathoni, 2022). 

Salah satu cara untuk member |ikan pengalaman belajar yang nyata bag |i s|iswa 

adalah melalu |i penerapan model pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran 

mengacu pada suatu pola perencanaan atau cara yang d |irancang oleh guru untuk 

mengatur seluruh proses belajar mengajar agar berjalan secara terencana, terarah, dan 

mencapa |i tujuan yang d|i|ing|inkan (Arifin et al., 2024). Model |in|i mencakup langkah-

langkah pembelajaran, strateg|i, serta pendekatan yang d |igunakan untuk membantu 

s|iswa memaham |i mater|i dengan leb|ih mudah dan menyenangkan. Set |iap model 

pembelajaran mem |il|ik|i c|ir|i khas dan tahapan tersend |ir|i yang d|isesua|ikan dengan 

karakter|ist|ik s|iswa, tujuan pembelajaran, serta jen |is mater|i yang d|iajarkan 

(Mardlatillah, S. D., & Sa’adah, 2022). Melalu|i penerapan model pembelajaran yang 

tepat, guru dapat menc |iptakan suasana belajar yang leb |ih akt|if, kreat|if, dan bermakna. 

S|iswa t|idak hanya menjad|i pendengar pas|if, tetap|i juga terl |ibat langsung dalam proses 

berp|ik|ir kr|it|is, berd|iskus|i, berkolaboras|i, dan memecahkan (Mawikere, 2022). 

Dengan dem |ik|ian, model pembelajaran berperan pent |ing dalam men |ingkatkan 

mot|ivas|i belajar, mengembangkan potens |i s|iswa secara opt |imal, serta membantu 

mereka menghubungkan pengetahuan yang d |iperoleh d|i sekolah dengan keh|idupan 

sehar|i-har|i. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat d |iterapkan adalah Problem Based 

learn|ing (PBL)  ya|itu model yang berpusat pada s |iswa dan menggunakan masalah 

nyata sebaga |i t|it|ik awal proses belajar (Murdilah et al., 2025). Model |in|i menuntut 

s|iswa bekerja secara kelompok untuk menganal |is|is permasalahan, mencar |i |informas|i, 
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dan menemukan solus |i, sedangkan guru berperan sebaga |i fas|il|itator. Proses 

pembelajaran melalu |i PBL melat |ih kemampuan berp|ik|ir kr|it|is, kolaborat |if, serta 

pemecahan masalah secara mand |ir|i dan kontekstual (Muhartini et al., 2023). 

Penerapan model |in|i pada mater|i Hak|ikat |Ilmu Sa |ins dan Metode |Ilm|iah bertujuan 

mengasah kemampuan berp |ik|ir anal |it|is dan penalaran |ilm|iah s|iswa. Mater|i tersebut 

menekankan pemahaman sa |ins sebaga |i proses, produk, dan s|ikap |ilm|iah yang 

d|iterapkan dalam penyel |id|ikan suatu permasalahan (Salsabil et al., 2024). Melalu|i 

PBL, s|iswa d|iajak mengenal|i permasalahan nyata yang berka |itan dengan konsep sa |ins 

serta menelusur |i langkah-langkah |ilm|iah untuk menemukan solus|i berdasarkan bukt |i 

dan penalaran log |is (Aprina et al., 2024). Model |PBL efekt |if menumbuhkan 

kemampuan berp |ik|ir kr|it|is dan pemecahan masalah dalam memaham |i konsep-konsep 

sa|ins.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kesulitan yang dialami siswa 

dalam memahami materi Hakikat Ilmu Sains dan Metode Ilmiah serta mengetahui 

bagaimana penerapan model PBL dapat membantu meningkatkan pemahaman mereka 

terhadap konsep-konsep sains tersebut. Penelitian ini juga memiliki perbedaan dengan 

penelitian sebelumnya, yaitu berfokus pada pemetaan kesulitan konseptual siswa 

secara lebih rinci serta mengaitkannya langsung dengan tahapan PBL yang dijalankan, 

sehingga memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai aspek pembelajaran 

mana yang paling berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman siswa. 

METODE PENEL|IT|IAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif untuk menganalisis 

kesulitan siswa dalam memahami materi Hakikat Ilmu Sains dan Metode Ilmiah 

melalui penerapan model PBL. Metode ini dipilih untuk menggambarkan kondisi 

pemahaman siswa secara faktual berdasarkan hasil angket dan observasi selama proses 

pembelajaran tanpa memberikan perlakuan khusus sebagaimana pada penelitian 

eksperimen. Data diperoleh dari penyebaran lembar angket yang memuat butir 

pernyataan mengenai proses pembelajaran serta lembar observasi aktivitas siswa 

selama penerapan model PBL. Instrumen angket disusun menggunakan skala Likert 

dan diarahkan untuk mengukur tingkat pemahaman serta pengalaman belajar siswa 

terhadap materi Hakikat Ilmu Sains dan Metode Ilmiah. Instrumen tersebut mencakup 

tiga aspek utama, yaitu pemahaman tentang hakikat sains, pemahaman tentang metode 

ilmiah, dan pengalaman belajar melalui model PBL. Setiap aspek terdiri atas lima 

indikator yang merepresentasikan pemahaman dan pengalaman siswa selama 

mengikuti pembelajaran. Skor yang diberikan pada setiap pernyataan mulai dari sangat 

setuju hingga sangat tidak setuju, kemudian dijumlahkan dan diolah untuk mengetahui 

tingkat pemahaman siswa secara kuantitatif. 

Tabel indikator angket penelitian disajikan sebagai berikut: 

Tabel 1. Indikator Angket 
Aspek Indikator Angket 

Pemahaman Hakikat Sains Bukti dan penalaran, ketertarikan sains, sifat dinamis sains, proses 

berpikir, observasi–eksperimen 

Pemahaman Metode Ilmiah Langkah ilmiah, pertanyaan penelitian, hipotesis uji, analisis data, 

kesimpulan berbukti 

Pengalaman Belajar dengan 

PBL 

Rasa ingin tahu, keberanian ide, tanggung jawab belajar, berpikir 

kritis, pembelajaran bermakna 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Bhakti dkk., Analisis Kesulitan Siswa dalam Memahami Hakikat Ilmu Sains dan Metode Ilmiah… 

 

@2025 DIKSI (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/diksi) 829 

Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional 

 

Teknik analisis data dilakukan secara sistematis melalui tahap reduksi data, 

penyajian data, dan penafsiran hasil. Skor yang diperoleh siswa dihitung menggunakan 

persentase dan kategori tingkat pemahaman, sehingga gambaran umum mengenai 

kesulitan siswa dan efektivitas penerapan PBL dapat dilihat secara jelas dan terukur. 

HAS|IL DAN PEMBAHASAN 

Angket d|iber|ikan kepada 32 s|iswa sebaga |i responden untuk memperoleh 

|informas|i mengena|i pandangan dan pengalaman mereka terhadap proses 

pembelajaran. Data has|il peng|is|ian angket dapat d|il|ihat pada tabel ber |ikut. 

Has|il 

Anal|is|is respon s|iswa terhadap penerapan model  PBL pada mater |i |in|i d|ilakukan 

dengan menggunakan angket yang ber |is|i but|ir-but|ir pernyataan mengena |i proses 

pembelajaran yang telah d |ilaksanakan. Sebelum meng |is|i angket, s|iswa terleb|ih dahulu 

meng|ikut|i keg|iatan pembelajaran dengan menerapkan model PBL secara langsung 

pada mater|i yang d|iajarkan, d|i mana mereka d |il|ibatkan secara akt |if dalam 

meng|ident|if|ikas|i masalah, mencar |i solus|i, berd|iskus|i, serta menar|ik kes|impulan 

berdasarkan has|il temuan. Angket d |iber|ikan kepada 32 s|iswa sebaga |i responden untuk 

memperoleh |informas|i mengena|i pandangan dan pengalaman mereka terhadap 

penerapan model PBL dalam pembelajaran. Adapun has |il peng|is|ian angket dapat 

d|il|ihat pada tabel ber |ikut. 

Tabel 2. Deskr|ips|i Pemahaman Hak|ikat Sa|ins S|iswa Kelas V|I|I SMP Neger|i 11 

Jember Tahun Pelajaran 2025/2026 T |iap |Ind|ikator 
No Indikator Persen Klasifikasi 

1. Pemahaman Hakikat Sains 76% Baik 

2. Pemahaman Metode Ilmiah 80% Baik 

3. Pengalaman Belajar dengan PBL 80% Baik 

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa sebagian besar indikator berada pada 

kategori baik, sedangkan beberapa indikator seperti pentingnya observasi dan 

eksperimen (81%), rasa ingin tahu (80%), dan tanggung jawab dalam pembelajaran 

(82%) termasuk dalam kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan 

model PBL mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran serta 

memperkuat pemahaman mereka terhadap konsep-konsep sains. Indikator 

pemahaman metode ilmiah juga menunjukkan hasil yang baik, dengan persentase 

berada pada rentang 70–78%, yang berarti siswa mampu mengikuti langkah-langkah 

ilmiah dalam memecahkan masalah yang diberikan. Secara keseluruhan, hasil ini 

menggambarkan bahwa model PBL memberikan dampak positif terhadap pemahaman 

hakikat sains, penerapan metode ilmiah, dan pengalaman belajar siswa. 

Pembahasan 

Hasil angket pada indikator pemahaman hakikat sains menunjukkan skor sebesar 

76%. Hal ini menggambarkan bahwa penerapan model PBL diterima dengan baik oleh 

siswa dan mampu meningkatkan pemahaman mereka mengenai hakikat sains setelah 

pembelajaran. Model PBL mengarahkan siswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam 

menyelesaikan masalah sehingga pemahaman hakikat sains dapat berkembang secara 

lebih mendalam. Proses pembelajaran ini membuat siswa tidak sekadar menerima 
materi secara pasif, melainkan terlibat aktif menemukan solusi, berdiskusi, serta 
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mengambil keputusan berdasarkan pemahaman terhadap permasalahan yang dikaji 

(Awaluddin et al., 2025). Keterlibatan ini menunjukkan bahwa siswa mulai 

menghubungkan pengetahuan yang mereka miliki dengan situasi yang sedang 

dipelajari. Kegiatan tersebut memperkuat pemahaman hakikat sains sebagai proses 

berpikir sistematis berbasis bukti, sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa 

PBL memberikan dampak signifikan terhadap pemahaman konsep karena siswa 

terbiasa memecahkan masalah melalui pengetahuan dan keterampilan mereka sendiri 

(Ikstanti et al., 2023). Proses penguatan pemahaman semakin terlihat ketika siswa 

mampu menata informasi baru melalui kegiatan belajar yang menuntut analisis dan 

penalaran. Implementasi PBL juga menyeimbangkan proses asimilasi dan akomodasi 

pengetahuan sehingga siswa mampu memperluas wawasan dan mengembangkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (Mariana et al., 2022). 

Ketercapaian pembelajaran pada indikator pemahaman metode ilmiah 

menunjukkan rata-rata sebesar 80% sehingga memberikan gambaran bahwa siswa 

telah mampu menerapkan langkah-langkah berpikir ilmiah melalui kegiatan PBL. 

Hasil ini menunjukkan bahwa siswa sudah memahami peran metode ilmiah sebagai 

dasar dalam memecahkan berbagai persoalan sains secara sistematis. Siswa 

memahami bahwa metode ilmiah bukan sekadar teori, melainkan proses sistematis 

untuk menemukan solusi atas permasalahan sains melalui kegiatan merumuskan 

hipotesis, melakukan observasi, serta menganalisis data (Afiyah & Zulkarnaen, 2025). 

Proses tersebut membantu siswa mengambil keputusan berdasarkan bukti eksperimen 

yang diperoleh baik secara mandiri maupun kelompok, sehingga keterampilan berpikir 

logis dan kritis semakin berkembang. Penguatan proses belajar ini tampak ketika siswa 

mampu menilai keakuratan hasil percobaan yang mereka lakukan selama 

kegiatan penyelidikan. Aktivitas ini menunjukkan bahwa penerapan model PBL 

efektif dalam menumbuhkan sikap ilmiah dan kemampuan penyelidikan yang lebih 

mendalam pada siswa (Restudila et al., 2025). 

Respon siswa terhadap indikator pengalaman belajar memperlihatkan nilai 

sebesar 80% yang menunjukkan bahwa penerapan PBL memberikan pengalaman 

belajar yang positif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa sangat setuju bahwa 

PBL membangkitkan rasa ingin tahu untuk mencari solusi dari permasalahan sains, 

sesuai dengan refleksi siswa bahwa pembelajaran menjadi lebih bersemangat melalui 

kegiatan pemecahan masalah (Fany & Willyansah, 2025). Pengalaman tersebut 

membuat siswa merasa lebih percaya diri dalam mengemukakan pendapat selama 

kegiatan kelompok karena mereka memahami alur pemecahan masalah yang sedang 

dipelajari. PBL mendorong partisipasi aktif serta kerja sama yang efektif (Rahayu & 

Lindawati, 2021). PBL berperan penting dalam meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan siswa selama proses pembelajaran karena setiap siswa memiliki tanggung 

jawab untuk memahami permasalahan dan menyampaikan solusi yang relevan. 

Keseluruhan temuan ini menegaskan bahwa penerapan PBL mampu memberikan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna karena siswa terlibat aktif memahami 

permasalahan dan mengembangkan solusi berdasarkan pemahaman mereka sendiri. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model PBL 

mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap hakikat sains dan metode ilmiah 

secara signifikan. Hasil angket menunjukkan peningkatan pemahaman siswa dengan 
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rata-rata skor 76% pada aspek hakikat sains dan 80% pada aspek metode ilmiah, yang 

menandakan bahwa siswa mulai mampu berpikir ilmiah, logis, serta berbasis bukti. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model PBL mampu 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap hakikat sains dan metode ilmiah secara 

signifikan. Hasil angket menunjukkan peningkatan pemahaman siswa dengan rata-rata 

skor 76% pada aspek hakikat sains dan 80% pada aspek metode ilmiah, yang 

menandakan bahwa siswa mulai mampu berpikir ilmiah, logis, serta berbasis bukti. 

Selain itu, indikator pengalaman belajar dengan PBL juga mencapai skor 80% yang 

menunjukkan bahwa siswa merasa terbantu dan lebih terlibat selama proses 

pembelajaran. Penerapan PBL juga meningkatkan rasa ingin tahu, tanggung jawab, 

serta kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa selama proses pembelajaran. 

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar guru IPA di sekolah menengah 

mengintegrasikan model PBL secara berkelanjutan dalam kegiatan belajar mengajar 

untuk mengatasi kesulitan dalam pemahaman konsep siswa dan memperkuat 

keterampilan ilmiah mereka. Guru juga diharapkan dapat merancang skenario 

pembelajaran berbasis masalah yang kontekstual, memberikan bimbingan reflektif, 

serta mendorong kolaborasi antarsiswa agar pengalaman belajar menjadi lebih 

bermakna, aktif, dan relevan dengan kehidupan nyata. 
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